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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM
1. Judul Program Kemitraan Masyarakat : Aksi IPM-CENTING Sebagai Upaya Jihad Bebas Stunting Pada Remaja
2. Tim Pelaksana
	No
	Nama
	Jabatan
	Bidang Keahlian
	Instansi Asal
	Alokasi Waktu (jam/minggu)

	1
	Ihda Mauliyah, SST.,M.Kes
	Ketua
	Kebidanan
	UM
Lamongan
	10 jam/minggu

	2
	Ratih
Indah
Kartikasari, S.ST.,M.Kes
	Anggota 1
	Kebidanan
	UM
Lamongan
	8 jam/minggu

	3
	Elia Ika Rahmawati,
SST.,M.Keb
	Anggota 2
	Kebidanan
	UM
Lamongan
	8 jam/minggu


3. Objek (khalayak sasaran) Program Kemitraan Masyarakat: Nasyiatul Aisyiyah
4. Masa Pelaksanaan
Maret s/d Agustus 2023

5. Usulan Biaya UM Lamongan: Rp 8.000.000

6. Lokasi Program Kemitraan Masyarakat : Desa Kebalan Kulon Sekaran Lamongan
7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya) : Nasyiatul Aisyiyah. Kontribusi yang diberikan adalah memberikan edukasi kepada NA Kebalan Kulon mengenali dan mendeteksi Stunting pada Remaja serta melakukan pencegahan.
8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:
Permasalahan : Pengetahuan Remaja masih kurang mengenai gizi seimbang; b) Ditemukan kejadian Stunting pada remaja; c) Ditemukan kasus anemia pada remaja Solusi : Memberikan Pelatihan Gizi Seimbang pada Kader IPM-Centing, Kader NA- Centing, memberikan edukasi Gizi Seimbang pada Remaja, Memberikan pelatihan Deteksi dini stunting pada Kader IPM-Centing, Kader IPM-Centing Melakukan Pemeriksaan Hemoglobin bersama Tim Pengabdian Masyarakat, Kader IPM-Centing Melakukan pembagian tablet Fe.
9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekankan pada manfaat yangdiperoleh)
Kegiatan mulai dari tahap persiapan dengan melakukan koordinasi dengan tim pengabdian masyarakat dan mitra, tahap pelaksanaan dengan melakukan Mengoptimalkan Aksi jihad Nasyiatul Aisyiyah Cegah Stunting : 1) Edukasi Gizi Seimbang pada Remaja; 2) Deteksi Stunting pada Remaja 3) Pemeriksaan Hemoglobin;
4) Pembagian Tablet Fe. Tahap monitoring dan evaluasi Tahap monitoring dan Evaluasi dilakukan dengan cara menilai hasil pre test dan post test kader IPM-Centing mengenai Pengetahuan Gizi Seimbang Remaja selanjutnya mengevaluasi pemahaman remaja mengenai Gizi Seimbang. Selain itu monitoring dan evaluasi juga dilakukan pada kemampuan kader IPM-Centing mengenai deteksi Stunting pada Remaja serta bagaimana hasil deteksi stunting, pemeriksaan Hb dan pembagian Fe dilakukan monitoring secara berkala. Dengan adanya peran kader IPM-Centing dimaksudkan agar kejadian stunting pada remaja bisa dicegah.
10. Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/barang, paten, atau luaran lainnya yang ditargetkan
Artikel media massa, video kegiatan.
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RINGKASAN
Masalah gizi, terutama stunting pada balita memiliki dampak negatif yang akan berlangsung dalam kehidupan selanjutnya. Dampak jangka pendek dari stunting dapat menyebabkan mortalitas, morbiditas dan disabilitas pada anak. Sedangkan dampak jangka panjang dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan pada saat dewasa, perkembangan kemampuan kognitif, produktivitas ekonomi, penampilan reproduksi, penyakit metabolik dan kardiovaskuler (UNICEF, 1990 dalam UNICEF, 2015). Seiring dengan peningkatan populasi remaja di Indonesia, masalah gizi remaja perlu mendapat perhatian khusus Masalah gizi pada masa remaja dapat terjadi yaitu gizi kurang, gizi lebih dan obesitas (Irdiana & Nindya, 2017). Selain itu, kasus anemia pada remaja putri masih sangat tinggi.
Penangganan masalah stunting ini tidak dapat dilakukan hanya dengan sektor kesehatan saja tetapi memerlukan kepedulian dari sektor di luar kesehatan. Nasyiatul Aisyiyah merupakan organisasi otonom Muhammadiyah, merupakan gerakan putri Islam yang bergerak di bidang keperempuanan, kemasyarakatan dan keagamaan, Nasyiatul Aisyiyah mengajak agar gerakan bebas stunting adalah jihad bersama sebagai bentuk kepedulian akan generasi penerus bangsa. Peduli dan mencegah stunting sama dengan membangun generasi yang baik untuk pemimpin masa depan.
Kegiatan mulai dari tahap persiapan dengan melakukan koordinasi dengan tim pengabdian masyarakat dan mitra, tahap pelaksanaan dengan melakukan mengoptimalkan aksi jihad Nasyiatul Aisyiyah cegah stunting : 1) Edukasi Gizi Seimbang pada Remaja; 2) Deteksi Stunting pada Remaja 3) Pemeriksaan Hemoglobin; 4) Pembagian tablet Fe. Tahap monitoring dan evaluasi Tahap monitoring dan Evaluasi dilakukan dengan cara menilai hasil pre test dan post test kader IPM-Centing mengenai Pengetahuan Gizi Seimbang Remaja selanjutnya mengevaluasi pemahaman remaja mengenai Gizi Seimbang. Selain itu monitoring dan evaluasi juga dilakukan pada kemampuan kader IPM-Centing mengenai deteksi stunting pada remaja serta bagaimana hasil deteksi stunting, pemeriksaan Hb dan pembagian tablet Fe, serta dilakukan monitoring secara berkala. Selanjutnya semua kegiatan dievaluasi keberhasilannya.
Target luaran antara lain artikel media massa, dan video kegiatan.
Keyword : Aksi IPM-Centing, Stunting
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Remaja menurut WHO merupakan kelompok umur yang diklasifikasikan dalam rentang usia 10-19 tahun. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014 remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10- 24 tahun dan belum menikah. Fenomena pertumbuhan pada masa remaja menuntut kebutuhan nutrisi yang tinggi agar tercapai pertumbuhan secara maksimal karena nutrisi dan pertumbuhan merupakan hubungan integral, sehingga tidak terpenuhinya kebutuhan nutrisi pada masa ini dapat berakibat terlambatnya pematangan seksual dan hambatan pertumbuhan linear (IDAI, 2013). Kekurangan gizi pada awal kehidupan berpengaruh terjadinya obesitas di usia remaja. Penelitian lain juga menyebutkan terjadinya status gizi kurang secara kronis dan mengalami stunted dapat berhubungan dengan terjadinya remaja gemuk. Berdasarkan hipotesa Barker, gangguan pertumbuhan juga mencerminkan berkurangnya jumlah dan kualitas sel serta jaringan organ internal anak, diantaranya berupa gangguan sistem endokrin. Gangguan sistem endokrin tersebut mempengaruhi proses oksidasi lemak sehingga berakibat pada penumpukan jaringan adipose.
Prevalensi stunting di Indonesia menurun dari 30,8 persen pada tahun 2018 menjadi 24,8% pada tahun 2021, namun angka tersebut belum mencapai target nasional yakni sebesar 14 persen pada tahun 2024. Artinya, masih ada tugas untuk menurunkan prevalensi sebesar 10,4 persen dalam 2,5 tahun ke depan. Masalah gizi, terutama stunting pada balita memiliki dampak negatif yang akan berlangsung dalam kehidupan selanjutnya. Dampak jangka pendek dari stunting dapat menyebabkan mortalitas, morbiditas dan disabilitas pada anak. Sedangkan dampak jangka panjang dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan pada saat dewasa, perkembangan kemampuan kognitif, produktivitas ekonomi, penampilan reproduksi, penyakit metabolik dan kardiovaskuler (UNCEF 2017).
Seiring dengan peningkatan populasi remaja di Indonesia, masalah gizi remaja perlu mendapat perhatian khusus Masalah gizi pada masa remaja dapat terjadi yaitu gizi kurang, gizi lebih dan obesitas (Irdiana & Nindya, 2017). Data
Riskesdas 2018 menunjukan 25,7% remaja usia 13–15 tahun mengalami stunting dan 26,9% remaja stunting berusia 16–18 tahun. Selain itu, kasus anemia pada remaja putri masih sangat tinggi. Hasil penelitian (Aditianti et al., 2016) menunjukan bahwa perilaku mengkonsumsi makanan beraneka ragam yang mengkonsumsi hewani, sayur, dan buah lebih dari 5 hari dalam seminggu masih rendah yaitu 17,5% dari rata–rata provinsi. Mengkonsumsi makanan yang beraneka ragam akan menjamin terpenuhinya kecukupan sumber zat tenaga, zat pembangun dan zat pengatur. Sebuah penelitian dalam International Journal of Behavioral Nutrition and Physical Activity. 2012 yang berjudul Differences in Lifestyle Behavior, Dietary Habits and Famililial Factor Among Normal-Weight, Overweight and Obese Chinese Children and Aldolescent menunjukkan terjadi perubahan gaya hidup pada remaja saat ini. Perubahan gaya hidup seperti perubahan tingkat aktivitas fisik, dan konsumsi makanan yang dulunya remaja mengkonsumsi makanan tradisional atau dikenal dengan “Traditional Lifestyle” kaya akan sayuran dan buah – buah beralih pada kebiasaan remaja mengkonsumsi makanan tinggi lemak rendah serat dan mengikuti diet “Western”. Perubahan pola konsumsi makanan dan tingkat aktivitas fisik yang rendah dipengaruhi oleh perubahan ekonomi, urbanisasi, globalisasi dan perubahan teknologi dan informasi.
Menurut penelitian dengan judul “Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan” menunjukkan bahwa total pengaruh langsung dan tidak langsung yang paling dominan terhadap kejadian stunting adalah pengetahuan gizi ibu sebesar 0,31 atau sebesar 9,61%. Faktor pengetahuan dapat menjadi salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mendukung pencegahan stunting (Budiastutik & Rahfiludin, 2019; Uliyanti et al., 2017). Faktor asupan gizi menunjukkan bahwa 32% remaja putri di Indonesia pada tahun 2017 berisiko kekurangan energi kronik (KEK). Sekitar 15 provinsi memiliki persentase di atas rata-rata nasional. Jika gizi remaja putri tidak diperbaiki, maka di masa yang akan datang akan semakin banyak calon ibu hamil yang memiliki postur tubuh pendek dan/atau kekurangan energi kronik. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya prevalensi stunting di Indonesia (Islam et al., 2018).
Penangganan masalah stunting ini tidak dapat dilakukan hanya dengan sektor kesehatan saja tetapi memerlukan kepedulian dari sektor di luar kesehatan.
Ikatan Pelajar Muhammadiyah merupakan organisasi otonom Muhammadiyah, gerakan pelajar Islam yang bergerak di bidang kemasyarakatan dan keagamaan, Ikatan Pelajar Muhammadiyah mengajak agar gerakan bebas stunting adalah jihad bersama sebagai bentuk kepedulian akan generasi penerus bangsa. Peduli dan mencegah stunting sama dengan membangun generasi yang baik untuk pemimpin masa depan. Kabupaten Lamongan, tahun 2020 masih terdapat 31 desa lokus. 
Sebagai upaya lanjutan percepatan penurunan stunting, yang menjadi sasaran bukan hanya pada keluarga dengan gizi buruk saja, remaja juga sebagai ujung tombak percepatan penurunan stunting karena merupakan mata rantai perputaran kehidupan sepanjang daur kehidupan wanita, remaja memegang andil penting. kegiatan dengan sasaran remaja dalam penurunan stunting di Kabupaten Lamongan masih sangat minim, hal ini disampaikan oleh Tim percepatan penurunan Stunting Majelis Kesehatan Pimpinan Daerah Aisyiyah Kabupaten Lamongan dalam Forum Focus Grup Discussion penurunan stunting pada tanggal 11 Agustus 2022. Sebagai upaya percepatan penurunan stunting kegiatan bukan hanya pada daerah saja namun berkembang terutama untuk cabang/ranting otonom Muhammadiyah serta amal usaha Muhammadiyah. Desa Kebalan Kulon Kecamatan Sekaran pada tahun 2020, terdapat 2 kasus balita stunting, tahun 2021 turun menjadi 1 kasus. Ibu hamil yang mengalami Kurang Energi Kronis (KEK) per-Juli 2021 ditemukan 3 kasus dan bayi/balita yang mengalami BB turun/tetap sebanyak 6 kasus, 2 remaja dengan Gizi kurang dan 3 remaja dengan anemia (PWS KIA Puskesmas Sekaran, 2021). Dengan ditemukannya kasus tersebut maka harus dilakukan intervensi untuk mencegahnya. Untuk itu tim pengabdian masyarakat bersama dengan Pimpinan Ranting Nasyiatul Aisyiyah Kebalan Kulon Sekaran Lamongan sebagai mitra melakukan kegiatan “Aksi IPM-Centing sebagai upaya Jihad Bebas Stunting.”
1.2 Rumusan Masalah
Dari analisis situasi diatas, didapatkan permasalahan kelompok mitra belum ada intervensi penurunan stunting dengan sasaran remaja dengan sub pokok masalah a) Pengetahuan remaja masih kurang mengenai gizi seimbang; b) Ditemukan kejadian Stunting pada remaja; c) Ditemukan kasus anemia pada remaja
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk Mengoptimalkan Aksi IPM Cegah Stunting dalam Upaya Jihad Bebas stunting pada Remaja.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengoptimalkan Aksi jihad IPM Cegah Stunting dengan  Edukasi Gizi Seimbang pada Remaja
b. Mengoptimalkan Aksi jihad IPM Cegah Stunting dalam mendeteksi Stunting pada Remaja
c. Mengoptimalkan Aksi jihad IPM Cegah Stunting dalam Pemeriksaan Hemoglobin
d. Mengoptimalkan Aksi jihad IPM Cegah Stunting dalam Pembagian Tablet Fe
BAB 2 TARGET DAN LUARAN
Luaran dan Target Capaian
Tabel 2.1 Luaran dan Target Capaian
	No
	Luaran
	Tahun Capaian
	Status Pencapaian

	1
	Artikel Ilmiah yang dipublikasikan dalan Jurnal Masyarakat Mandiri Sinta 3
	2024
	Published

	2
	Artikel pada media cetak/ elektronik
	2023
	Published

	3
	Video kegiatan
	2023
	Lengkap


Solusi yang ditawarkan berdasarkan permasalahan yang ada adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2 Solusi dan Pemecahan masalah yang dilakukan pada mitra
	Masalah
	Sub Pokok Masalah
	Solusi Pemecahan Masalah

	Belum ada intervensi penurunan stunting dengan sasaran remaja
	Pengetahuan Remaja masih
kurang mengenai

gizi seimbang
	a. Memberikan Pelatihan Gizi Seimbang pada Kader IPM-Centing
b. Kader
IPM-Centing memberikan edukasi Gizi Seimbang pada Remaja

	
	Ditemukan
kejadian Stunting pada remaja
	a. Memberikan pelatihan Deteksi dini stunting pada Kader IPM-Centing
b. melakukan Deteksi Stunting pada Remaja didampingi
Tim Pengabdian Masyarakat

	
	Ditemukan
kasus anemia pada remaja
	a. Kader
IPM-Centing Melakukan Pemeriksaan Hemoglobin bersama Tim

Pengabdian Masyarakat
b. Kader
IPM-Centing Melakukan pembagian tablet Fe


BAB 3 METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada Pengurus Ranting Nasyiatul Aisyiyah Desa Kebalan Kulon Sekaran Lamongan. Adapun kegiatan ini dilaksanakan sesuai time schedule yang sudah ditentukan dari LPPM.
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Adapun diagram alir tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut :
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	a. Memberikan Pelatihan Gizi Seimbang pada Kader IPM-Centing
b. Kader IPM-Centing memberikan edukasi Gizi Seimbang pada Remaja

	a. Memberikan pelatihan Deteksi dini stunting pada Kader IPM-Centing
b. melakukan
Deteksi
Stunting
pada
Remaja didampingi Tim Pengabdian Masyarakat

	Kader IPM-Centing Melakukan Pemeriksaan Hemoglobin bersama Tim Pengabdian Masyarakat

	Kader IPM-Centing Melakukan pembagian tablet Fe
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Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan kegiatan pengabdian Masyarakat
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa bentuk dan tahapan kegiatan diantaranya:
3.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini dilaksanakan dengan melakukan koordinasi dengan tim pengabdian masyarakat dan mahasiswa dengan memberikan arahan rencana dan strategi kegiatan pengabdian masyarakat mengenai persiapan materi, media, tempat, alat yang digunakan. Selanjutnya tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi dengan mitra mengenai pengurusan ijin, jadwal kegiatan, teknis pelaksanaan, dan pendataan serta nomor kontak remaja di Desa Kebalan Kulon Kecamatan Sekaran Lamongan.
3.2 Tahap Pelaksanaan
Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Pengabdian Masyarakat Aksi IPM-Centing dalam Upaya Jihad Bebas Stunting
	No
	Uraian Kegiatan
	Partisipasi mitra

	1.
	a. Pre test Kader IPM-Centing mengenai Gizi Seimbang
b. Pelatihan Edukasi Gizi Seimbang Remaja pada kader IPM-Centing
c. Post test Kader IPM-Centing mengenai Gizi Seimbang
	Kader IPM-Centing mengikuti kegiatan

	2.
	Pelatihan Deteksi Stunting Remaja
	Kader
IPM-Centing mengikuti kegiatan

	3.
	Kader IPM-Centing melakukan Edukasi Gizi Seimbang pada Remaja didampingi Tim Pengabdian Masyarakat
	Kader
IPM-Centing melakukan Edukasi Gizi

	4
	Kader IPM-Centing melakukan Deteksi Stunting pada Remaja didampingi Tim Pengabdian Masyarakat
	Kader IPM-Centing melakukan Deteksi Stunting

	5
	Melakukan Aksi Pemeriksaan Hemoglobin pada Remaja
	Kader IPM-Centing melakukan
Aksi Pemeriksaan Hb

	6
	Melakukan Aksi Pembagian tablet Fe pada Remaja
	Kader IPM-Centing melakukan pembagian Tablet Fe


3.3 Tahap Monitoring dan Evaluasi
Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara menilai hasil pre test dan post test kader IPM-Centing mengenai pengetahuan gizi seimbang remaja selanjutnya mengevaluasi pemahaman remaja mengenai gizi seimbang. Selain itu monitoring dan evaluasi juga dilakukan pada kemampuan kader IPM-Centing mengenai deteksi stunting pada remaja serta bagaimana hasil deteksi stunting, pemeriksaan Hb dan pembagian Fe dilakukan monitoring secara berkala. Selanjutnya semua kegiatan dievaluasi keberhasilannya.
BAB 4 KELAYAKAN PROGRAM
Universitas Muhammadiyah Lamongan memiliki lembaga yang mengorganisasikan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dikenal dengan nama LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat). LPPM Universitas Muhammadiyah Lamongan tersebut terbentuk dengan tujuan untuk mengakomodir agar penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen di lingkungan Universitas Muhammadiyah Lamongan memiliki roadmap yang jelas sesuai dengan ranah keilmuan masing – masing serta sesuai dengan roadmap yang telah dirancang oleh LPPM. LPPM Universitas Muhammadiyah Lamongan secara reguler memberikan sosialisasi kepada dosen berkaitan dengan informasi penelitian dan pengabdian yang dapat dilakukan oleh dosen, menyelenggarakan pelatihan metodologi dan teknik penulisan usul penelitian dan pengabdian bagi dosen dengan mengundang narasumber yang kompeten, melayani penetapan HAKI dan paten bagi dosen terhadap hasil karya dan penelitiannya. LPPM Universitas Muhammadiyah Lamongan memberikan kesempatan dan fasilitas bagi dosen untuk melakukan penelitian dan pengabdian secara reguler yang didanai oleh lembaga melalui anggaran dan pendapatan belanja Universitas. Pada bidang penngabdian, telah dilakukan pengabdian di berbagai bidang khusunya di kesehatan dengan mitra di kota Lamongan dan sekitarnya. Hadirnya program pengabdian ini diharapkan mampu membantu memecahkan masalah di masyarakat dalam upaya mencegah stunting pada remaja.
Berdasarkan dari permasalahan yang dialami oleh mitra, diperlukan kepakaran dari tim untuk membantu menyelesaikan permasalahan mitra. Adapun nama tim pengusul dan kepakaran dan tugas dari masing – masing dalam kegiatan Program Kegiatan Kemitraan Masyarakat ini adalah dosen Universitas Muhammadiyah Lamongan dengan kualifikasi pendidikan S2.
Tim pelaksana yang memiliki kompetensi di bidang kebidanan.
	No
	Nama
	Tim Pengajar

	1
	Ihda Mauliyah, SST.,M.Kes
	Ilmu Penyakit Anak Askeb Komunitas

	2
	Ratih
Indah
Kartikasari, SST.,M.Kes
	Gizi dalam Kesehatan Reproduksi Asuhan Kebidanan pada Remaja dan Perimenopause

	3
	Elia
Ika
Rahmawati, SST.,M.Keb
	Pengantar Asuhan Kebidanan Pengantar Praktik Kebidanan Ilmu Kesehatan Masyarakat


BAB 5 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Dalam bab ini akan disajikan mengenai hasil yang dicapai pada program kemitraan masyarakat tentang “Aksi IPM-Centing sebagai Upaya Jihad bebas Stunting pada Remaja”
5.1 Koordinasi Tim dengan LPPM

 Setelah mendapatkan informasi mengenai diterimanya usulan Program Pengabdian Masyarakat dosen pada grup WAG SIMLITABMAS, dilaksanakan koordinasi Tim dengan LPPM mengenai kontrak dan penjelasan teknis kegiatan. Selanjutnya kordinasi secara rutin dilaksanakan setiap bulan.

5.2 Koordinasi dengan Anggota Tim 

Koordinasi dengan anggota tim dilakukan bersama tim pengabdian masyarakat dan mahasiswa untuk membuat rencana kegiatan. Setelah membuat rencana kegiatan Ketua tim Pengabdian Masyarakat membagi tugas kegiatan yang menjadi tugas Ketua dan anggota. Hal ini dimaksudkan agar terjadi kerjasama dan pembagian tugas yang jelas antara ketua dan anggota sehingga kegiatan dapat terlaksana sesuai jadwal. Selanjutnya koordinasi tim dilaksanakan setiap minggu untuk membahas kemajuan kegiatan disepakati hasil sebagai berikut :

	No
	         Uraian Kegiatan
	Penanggung Jawab
	Tanggal

	1.
	a. Pre test Kader IPM-Centing mengenai Gizi Seimbang

b. Pelatihan Edukasi Stunting pada  kader IPM-Centing

c. Pelatihan Edukasi Gizi Seimbang pada  kader IPM-Centing

d. Pelatihan Edukasi Anemia pada  kader IPM-Centing
e. Post test Kader IPM-Centing mengenai Gizi Seimbang
	Mahasiswa

Ihda Mauliyah, SST.,M.Kes
   Ratih Indah Kartikasari, SST.,M.Kes

   Elia Ika Rahmawati, SST.,M.Keb

 Mahasiswa


	23-08-2023

	2.
	Pelatihan Deteksi Stunting Remaja
	Seluruh TIM dan Mahasiswa
	30-08-2023

	3.
	Kader IPM-Centing melakukan Edukasi Gizi Seimbang pada Remaja didampingi Tim Pengabdian Masyarakat
	Seluruh TIM dan Mahasiswa
	30-08-2023

	4
	Kader IPM-Centing melakukan Deteksi Stunting pada  Remaja didampingi Tim Pengabdian Masyarakat
	Seluruh TIM dan Mahasiswa
	01-08-2023

	5
	Melakukan Aksi Pemeriksaan Hemoglobin pada Remaja
	Seluruh TIM dan Mahasiswa
	01-08-2023

	6
	Melakukan Aksi Pembagian tablet Fe pada Remaja
	Seluruh TIM dan Mahasiswa
	01-08-2023


Setelah membuat rencana kegiatan Ketua tim Pengabdian Masyarakat membagi tugas kegiatan yang menjadi tugas Ketua dan anggota. Hal ini dimaksudkan agar terjadi kerjasama dan pembagian tugas yang jelas antara ketua dan anggota sehingga kegiatan dapat terlaksana sesuai jadwal. Selanjutnya koordinasi tim dilaksanakan setiap minggu untuk membahas kemajuan kegiatan.

5.3 Belanja Bahan

Setelah dilakukan koordinasi tim mengenai rencana kegiatan dan pembagian tugas, selanjutnya untuk mendukung operasional kegiatan pengabdian masyarakat membutuhkan beberapa bahan yang harus dipersiapkan diantaranya Alat deteksi Hb dan stik Hb.
5.4 Penyusunan materi dan Bahan 
Tim pengabdian masyarakat menyiapkan materi mengenai: 1) Stunting pada Remaja; 2) Gizi pada Remaja; 3) Anemia Remaja
5.5 Pengurusan Ijin 

Pengurusan ijin Kegiatan dimulai dengan membuat surat ijin melalui LPPM, selanjutnya mengajukan ijin penelitian kepada Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 12 Sekaran Lamongan dan koordinasi dengan pihak Puskesmas melalui bidan Desa untuk mendapatkan ijin dan Tablet Fe.
5.6 Koordinasi Tim dengan melibatkan mahasiswa

Pada pelaksanaan kegiatan penelitian ini juga melibatkan mahasiswa dalam tim. Tujuannya yaitu untuk memberikan pendidikan kepada mahasiswa serta menyiapkan mahasiswa agar mengetahui dan memahami mengenai teknis penelitian, keterlibatan mahasiswa disini yaitu dalam pelaksanaan pengambilan data. 

Koordinasi tim dengan melibatkan mahasiswa dilakukan agar dalam pelaksanaan kegiatan mahasiswa mengetahui teknis pelaksanaan kegiatan dan terjadi persamaan persepsi dalam melaksanakan kegiatan tersebut sehingga kesalahan-kesalahan dalam pengumpulan data dapat diminimalisir. Mahasiswa terlibat secara penuh dalam kegiatan ini mulai dari koordinasi dalam pra kegiatan mulai dari membantu menyiapkan peralatan yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian masyarakat selain itu mahasiswa terlibat dalam Kegiatan diantaranya menyiapkan lembar pretest dan post test,  menjadi moderator dalam kegiatan Seminar dan membantu pada saat kegiatan pendampingan pada IPM-Centing.  Pada Pasca kegiatan pada tahapan Evaluasi mahasiswa juga terlibat penuh diantaranya dalam kegiatan penilaian kadar Hb pasca Intervensi.
5.7 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pelatihan Edukasi Stunting pada  kader IPM-Centing dilaksanakan pada minggu ke-4 bulan Agustus yaitu pada tanggal 23 Agustus 2023 sesuai dengan timeschedule pelaksanaan kegiatan, adapun materi yang disampaikan adalah mengenai 3 pokok bahasan 1) Stunting pada Remaja; 2) Gizi pada Remaja; 3) Anemia pada Remaja. Kegiatan ini diawali dengan pre test dan diakhiri dengan post test.
Kegiatan selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2023 yaitu  pemberian pelatihan kepada kader IPM-Centing bagaimana melakukan Deteksi Stunting dilihat dari status gizi dengan mengukur Tinggi Badan dan Berat Badan serta melakukan perhitungan Indeks masa Tubuh (IMT), dilanjutkan dengan memberikan pelatihan mengenai bagaimana melakukan pemeriksaan Hb dengan stick GC-Hb.
Agenda terakhir pada tanggal 01 September 2023 yaitu Kader IPM-Centing melakukan Deteksi Stunting pada  Remaja, pemeriksaan kadar Hb, didampingi Tim Pengabdian Masyarakat
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      Gambar 1. Kegiatan Aksi IPM Centing sebagai Upaya Jihad bebas Stunting
BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.4 Evaluasi Kegiatan  


Evaluasi ini diharapkan agar tim mengetahui sejauh mana efektivitas kegiatan yang telah dilakukan dan menilai bagaimana Pengetahuan mengenai stunting, Pengetahuan Anemia dan kadar Hb remaja setelah dilakukan kegiatan
6.5 Penyusunan Laporan Akhir
Penyusunan laporan akhir dilaksanakan apabila seluruh kegiatan telah terlaksana dengan mengacu pada format yang ada. 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

 Kegiatan  Program Kemitraan Masyarakat dengan Tema Aksi IPM Centing sebagai Upaya Jihad Bebas Stunting, dengan membentuk kader stunting di sekolah melalui Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) sebagai upaya dini pencegahan stunting pada remaja. Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya pelatihan edukasi stunting, gizi remaja, dan anemia dilanjutkan dengan pelatihan pengukuran IMT dan pemeriksaan Hemoglobin. Kegiatan terakhir yaitu melakukan kegiatan deteksi stunting dengan pengukuran IMT, pemeriksaan Hb, dan pembagian tablet Fe. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan mendapatkan support dari sekolah dan pihak puskesmas setempat melalui bidan desa. 
7.2 Saran


Aksi IPM centing sebagai upaya jihad bebas stunting ini  merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting pada remaja yang merupakan bagian dari circle kejadian stunting. Diharapkan kegiatan ini bisa ada keberlanjutan dari kader IPM yang sudah dibentuk dan mendapat support penuh dari sekolah dan Puskesmas setempat
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